ABSTRAK

Penelitian mengenaintellectual Capital (IC) terus berlanjut seiring
keinginan organisasi untuk mendapatkan manfaatadati yang umumnya tidak
tercatat dalam laporan keuangan. Walaupun banyak stengenai IC, masih
sedikit penelitian yang dapat mengidentifikasikanakteristik budaya organisasi
yang dapat mendukung pengembangan IC dan unsumugamyya(Human
Capital, Structural Capital, Customer CapitaBtudi ini menganalisis hubungan
diantara budaya organisasi, ketidakpastian pengatah IC dan unsur
penyusunnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatifuki mendapatkan
informasi dari karyawan divisi Sistem Informatikang merupakan representasi
dari IC dan memiliki pengalaman akan perubahan @mhgan yang terus
menerus. AnalisPearson Correlationdigunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pada masing-masing varialidbkgtastian pengetahuan,
budaya organisasi, IC dan unsur-unsurnya.

Hasil temuan menunjukkan bahwa ketidakpastian ¢tahgan
berhubungan dengan IC, dan unsur penyusunnya Yatiuctrural Capital,dan
Customer Capital Semakin rendah ketidakpastian pengetahuan akaakse
mendukung pengembangan ISjructural Capital, Customer Capitallarak
kekuasaan yang tinggi hanya berhubungan dengarade&tguctural Capital, dan
Structural Capital akan semakin berkembang saatk jdeekuasaan tinggi.
Orientasi Jangka Pendek berhubungan dengan ICrdam-unsur penyusunnya:
Structural Capital, dan Customer Capital. IStructural Capital, Customer
Capital akan berkembang jika budaya perusahaan menggupalkatasi jangka
panjang. Sedangkan untuk budaya Individualismek tmahubungan dengan IC
maupun unsur-unsur penyusunnya.

Kata kunci: Intellectual Capital] budaya organisasi, ketidakpastian
pengetahuan.
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